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 Abstrak 

 

 

 

 

 

Lansia dengan demensia memiliki tingkat ketergantungan tinggi pada keluarga dalam 

hal melakukan aktivitas sehari – hari, oleh karena itu keluarga memegang peranan 

penting dalam mengatasi masalah lansia khususnya pada pelaksanaan tugas kesehatan 

keluarga guna meningkatkan derajat kesehatan lansia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana hubungan Tugas Kesehatan Keluarga Dengan Tingkat 

Demensia pada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga. Metode kuantitatif dengan 

desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional dimana 

Sampel dipilih melalui metode purposive sampling, dengan sampel sebanyak 56 

responden lansia di wilayah kerja puskesmas Telaga. Pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan lembar kuesioner tugas kesehatan keluarga dan observasi tingkat 

demensia lansia. Analisa data menggunakan uji chi square (x2) dengan kemaknaan (< 

0.05). Hasil penelitian menunjukkan mayoritas tugas kesehatan keluarga pada lansia 

kurang baik sejumlah 41 orang (73.2%), dan lansia mengalami demensia sedang 

sejumlah 30 orang (53.6%). Nilai statistik didapatkan Asymp. sig (2 tailed) p value 

sebesar 0.021 < 0.05 yang berarti terdapat Hubungan Tugas Kesehatan Keluarga Dengan 

Tingkat Demensia Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga. Kesimpulannya adalah 

tugas kesehatan keluarga sangat penting dalam penanganan awal dan lanjutan demensia 

pada lansia. Saran pada penelitian ini yaitu perlunya evaluasi berkala terkait dengan 

peran keluarga dalam pelaksanaan tugas kesehatan keluarga pada lansia yang 

mengalami demensia.  

 

Kata Kunci : Lansia, Tingkat Demensia, Tugas Kesehatan Keluarga 

 

Abstract 

Elderly people with dementia are highly dependent on their families for daily activities. 

Therefore, families play a crucial role in addressing elderly issues, particularly in 

implementing family health tasks to improve their health. This study aims to determine 

the relationship between Family Health Tasks and Dementia Levels in the Elderly in the 

Telaga Community Health Center Work Area. The quantitative method used in this study 

was a cross-sectional research design. The sample was selected through purposive 

sampling, with 56 elderly respondents in the Telaga Community Health Center work 

area. Data collection used a family health task questionnaire and observations 

regarding the level of dementia in the elderly. Data analysis used a chi-square test (x2) 

with a significance level of <0.05. The resultsof study showed that the majority of family 

health tasks in the elderly (41 individuals (73.2%) were poor, and 30 individuals 

(53.6%) had moderate dementia. The statistical value obtained was asymp. sig. (2-

tailed) p-value of 0.021 < 0.05, indicating a relationship between family health tasks 

and the level of dementia in the elderly in the Telaga Community Health Center work 

area. The Conclusion is that Family health tasks are crucial in the initial and ongoing 

management of dementia in the elderly. This study recommends the need for regular 

evaluation of the family's role in implementing family health tasks for elderly people 

with dementia. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Proses imenua idapat imenimbulkan iberbagai imasalah ibaik isecara ifisik, imental imaupun 

isosial iekonomis. iSemakin ilanjut iusia, imereka iakan imengalami ikemunduran iterutama idi 

ibidang ikemampuan ifisik, ipsikologis, imental iserta ikognitif. iPada ilansia iyang imengalami 

iperubahan ipada isistem ipersyarafan isalah isatunya ipembuluh idarah idi iotak idapat 

imengakibatkan ipendarahan iotak imenimbulkan istroke, ikepikunan i(demensia), idan igangguan 

isaraf itepi iyang imenimbulkan ihambatan ipergerakan isehingga imengakibatkan iimobilisasi. 

Penderita idemensia imemiliki ifungsi iintelektual iyang iterganggu idan imenyebabkan 

igangguan idalam iaktivitas isehari-hari imaupun ihubungan idengan iorang isekitarnya. iPenderita 

idemensia ijuga ikehilangan ikemampuan iuntuk imemecahkan imasalah, imengontrol iemosi, idan 

ibahkan ibisa imengalami iperubahan ikepribadian idan imasalah itingkah ilaku iseperti imudah 

imarah idan iberhalusinasi, igangguan imemori, iperubahan ipersepsi, ikesulitan iberkomunikasi, idan 

ipenurunan ifokus isemua iitu iyang imenjadikan ilansia imengalami iperubahan iproses ipikir. 

Demensia imenjadi ipenyebab ike itujuh ikematian idiantara isemua ipenyakit idan 

imerupakan isalah isatu ipenyebab iutama ikecacatan idan iketergantungan idi ikalangan ilansia 

isecara iglobal, isekitar i55 ijuta iorang imenderita ilansia isecara iglobal, ilebih idari i60% itinggal 

idi inegara iberpenghasilan irendah idan imenengah. iPeningkatan ijumlah ipenderita idemensia 

idiprediksikan imeningkat iseiring ipeningkatan ijumlah ipopulasi ilansia iyaitu i78 ijuta ipada itahun 

i2030 idan i139 ijuta ipada itahun i2050 i(WHO, i2022). 

iPrevalensi idemensia idi iIndonesia imeningkat isetiap i5 itahun isebanyak i2 ikali ilipat ipada 

ipenduduk iberusia ilebih idari i60 itahun imenjadikannya iurutan ike i16 ijumlah ipenderita itertinggi 

idi iAsia, idiperkirakan i1,2 ijuta iorang idi iIndonesia imengalami idemensia ipada itahun i2023 idan 

idiprediksikan imeningkat imenjadi i2 ijuta ipada itahun i2030 idan i4 ijuta ipada itahun i2050 

i(Alzhaimer iIndonesia, i2023). 

Tingginya iprevalensi ikejadian idemensia iakan iberdampak ike ikejadian idemensia iyang 

idialami iyang imengarah ike istadium iakhir idimana ipada istadium iini iakan iterjadi idiantaranya 

iketidakmandirian idan iinaktif iyang itotal, itidak imengenali ilagi ianggota ikeluarga i(disorientasi 

ipersonal), isukar imemahami idan imenilai iperistiwa, itidak imampu imenemukan ijalan idisekitar 

irumah isendiri, ikesulitan iberjalan, imengalami iinkontinensia i(berkemih iatau idefekasi), 

imenunjukkan iperilaku itidak iwajar idi imasyarakat, iakhirnya ibergantung ipada ikursi iroda iatau 

itempat itidur i(Islamiyah i& iInayah, i2023). 

Pada ilansia idengan idemensia idalam ikesehariannya imemiliki itingkat iketergantungan 

itinggi ipada ikeluarga idalam ihal imelakukan iaktivitas isehari i- ihari. ikeluarga imemegang 

iperanan ipenting idalam imengatasi imasalah ilansia. iKeluarga iadalah iorang iyang ipaling idekat 

ihubunganya idengan ilansia. iMasalah iyang idihadapi ilansia iharus idiatasi idengan imemberi 

idukungan ikeluarga itermasuk imasalah idemensia imelalui iperawatan ihome icare isehingga ilansia 

iakan itahu ibahwa iada iorang ilain iyang imemperhatikan, imenghargai idan imencintainya. iTugas 

ikesehatan ikeluarga imenjadikan ikeluarga imampu iberfungsi idengan imemanfaatkan 

ipengetahuannya, isehingga iakan imeningkatkan ikesehatan idan iadaptasi idalam imelakukan 

iaktivitas isehari-hari ilansia. 

Tugas ikesehatan ikeluarga ipada ilansia iyang imengalami idemensia imeliputi imengenal 

imasalah ikesehatan idisetiap ianggota ikeluarga iyang imengalami imasalah idemensia, imengambil 

ikeputusan iuntuk imelakukan itindakan iyang itepat ibagi ikeluarga iyang ibermasalah idengan 

ikesehatannya, imemodifikasi ilingkungan ikeluarga iuntuk imenjamin ikesehatan ikeluarga iyang 

imenderita idemensia, iserta imemaanfaatkan ipelayanan ikesehatan i i(Nazirah iet ial., i2021). 

Berdasarkan ihasil istudi ipendahuluan idi iWilayah iKerja iPuskesmas iTelaga ididapatakan 

ipada ibulan iMaret i- iApril i i2025 iterdapat i815 ilansia idan ilansia iyang iberkunjung imengalami 



Bunda Edu-Midwifery Journal (BEMJ) 
Volume 9 ; Nomor 2 ; Tahun 2026 ; Page 808-817 

E-ISSN : 2622-7487 ; P-ISSN : 2622-7482 
 
 

Page 810  

ipenurunan ikognitif iseperti ipenurunan idaya iingat, iperhatian, ibahasa, idan ikemampuan iberpikir 

iserta imengambil ikeputusan isejumlah i125 iorang. iBerdasarkan iobservasi idari i10 ilansia iyang 

imengalami idemensia idengan imenggunakan instrumen iMMSE i(mini imental istate iexamination), 

i8 ilansia imenunjukkan igejala idemensi seperti sering bertanya hal iyang isama iterus-menerus idan 

ilupa iakan ihal-hal isederhana iseperti ilupa imenaruh ibarang, lupa itanggal, iatau ilupa inama iorang 

iterdekat, sulit fokus dalam melakukan aktivitas isehari-hari, misalkan ikesulitan menghitung iuang, 

imemasak, memakai baju, pada aspek emosi lansia sering marah-marah tanpa sebab, menanyakan 

ihal-hal yang tidak penting (cerewet), dan bahkan lupa dengan nama dan wajah anggota  

ikeluarganya. 

Berdasarkan iwawancara iyang idilakukan ipada i10 ianggota ikeluarga ilansia, 7 diataranya 

imengatakan ibahwa ipikun iadalah ihal iyang ialamiah iterjadi, itidak imemerlukan ipenanganan 

imaupun ipengobatan iselama itidak imembahayakan, isehingga ikeluarga ienggan imembawa ilansia 

iuntuk iberobat imaupun imendapatkan ipenanganan idi ipuskesmas, isedangkan 3 orang ilainnya 

imengatakan ibahwa idemensia imerupakan ihal iyang iberbahaya iketika ilansia isangat ibergantung 

ipada ikeluarga, itetapi ikarena ifaktor ikesibukan isehingga iperhatian ikepada ilansia imenjadi 

iberkurang idan ikeluarga ibelum isempat imembawa ilansia iuntuk imendapatkan ipenanganan idi 

ipuskesmas. 

Berdasarkan ihasil istudi ipendahuluan idi iwilayah ikerja iPuskesmas iTelaga ibahwa itelah 

idiadakan ibeberapa iprogram iterkait ipencegahan idan iuntuk imenangani ikejadian idemensia ipada 

ilansia imelalui iposyandu ilansia ipeduli idemensia idengan isalah isatu iprogramnya iyaitu ilansia 

ibebas idemensia i“LABASIA” idimana ilansia idiberikan iaktivitasi– aktivitas iyang idapat 

imerangsang idaya ipikir idan idaya iingatnya, inamun idalam ipelaksanaannya ibelum ioptimal 

iterakhir ihanya idilakukan itiga ibulan iyang ilalu, idan ibelum iterdapat iscreening iatau ideteksi 

idini imenggunakan iinstrumen ibaku iterkait ikemampuan ikognitif ilansia iyang iberhubungan 

idengan idemensia, idemensia ihanya iditegakkan iberdasarkan idiagnosis idokter. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian iini imerupakan ijenis penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang berfokus 

ipada ipengumpulan idata inumerik idan ianalisis istatistik iuntuk imenjawab ipertanyaan ipenelitian 

idan menguji hipotesis (Saat i& iMania, i2019). I 

Penelitian iini imenggunakan idesain icross isectional. iCross-sectional imerupakan idesain 

iyang isangat isesuai idengan istudi iatau ipenelitian iyang ibertujuan iuntuk imenemukan isuatu 

ikejadian ipada isuatu ifenomena, isituasi, imasalah, iprilaku, iatau iisu imelalui ipengambilan icross-

section i(contoh iyang irepresentatif imewakili ikeseluruhan) idari isuatu ipopulasi. iDesain iini 

isangat iberguna idalam imemperoleh igambaran imenyeluruh ipada iwaktu isaat imelakukan istudi 

iatau ipenelitian i(Pasaribu iet ial., i2022). I 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui iHubungan iTugas iKesehatan iKeluarga 

iDengan iTingkat iDemensia iLansia idi iWilayah iKerja iPuskesmas iTelaga. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Distribusi karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin dan tingkat pendidikan 

terakhir di sajikan pada tabel 1. Berdasarkan tabel 1, kelompok iusia iresponden imayoritas berada 

pada usia lansia i(≥ i60 - 74 Tahun) sejumlah 50 orang atau isebesar (89.3%) dengan ijenis ikelamin 
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iresponden mayoritas berjenis kelamin perempuan sejumlah 38 orang (67.9%) dan mayoritas 

iberstatus pendidikan terakhir SMA sejumlah 30 orang (53.6%). 

 

Tabel 1..Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin  

dan Tingkat Pendidikan Terakhir 

Karakteristik i 

Responden 
Klasifikasi 

Frekuensi 

i(n) 

Presentase 

i(%) 

Usia 
Lansia i( i≥ i60 i– i74 iTahun) 50 89.3 

Lansia iTua i(75 i– i89 iTahun) 6 10.7 

Jenis iKelamin 
Laki i– iLaki 18 32.1 

Perempuan 38 67.9 

Tingkat iPendidikan 

iTerakhir 

SD 13 23.2 

SMP 8 14.3 

SMA 30 53.6 

PT 3 5.4 

Tidak iSekolah 2 3.6 

Total  56 100.0 

 i i i i i i i i i i 

iTabel i2. Gambaran Tugas Kesehatan Keluarga pada Lansia i  

idi Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Provinsi Gorontalo 

No 
Tugas iKesehatan 

iKeluarga 

Frekuensi 

i(n) 

Presentase 

i(%) 

1. Baik 15 26.8 

2. Kurang iBaik 41 73.2 

 Total 56 100% 

 

Berdasarkan itabel idiatas, imenunjukkan ibahwa itugas ikesehatan ikeluarga ibaik isejumlah 

i15 iorang i(26.8%), idan itugas ikesehatan ikeluarga ipada ilansia ikurang ibaik isejumlah i41 iorang 

i(73.2%). 

 

Tabel i3. Gambaran iKejadian iDemensia idi iWilayah iKerja iPuskesmas iTelaga i i i i i 

No Tingkat iDemensia 
Frekuensi 

i(n) 

Presentase 

i(%) 

1. Demensia iRingan 13 23.2 

2. Demensia iSedang 30 53.6 

3 Demensa iBerat 13 23.2 

 Total 56 100% 

 

Berdasarkan itabel idiatas, imenunjukkan ibahwa iresponden iyang imengalami idemensia 

iringan isejumlah i13 iorang i(23.2%), idemensia isedang isejumlah i30 iorang i(53.6%), idan 

idemensia iberat isejumlah i13 iorang i(23.2%). 

Hubungan Tugas Kesehatan Keluarga Dengan Tingkat Demensia Lansia di iWilayah iKerja 

iPuskesmas iTelaga disajikan pada tabel 4. Berdasarkan tabel 4,ihasil ipenelitian, mayoritas 

iresponden iyang imemiliki ikeluarga idengan itugas ikesehatan ikeluarga ibaik mengalami idemensia 

iringan isejumlah i7 iorang i(12.5%), idan iyang ipaling irendah iadalah iresponden iyang imemiliki 

itugas ikesehatan ibaik inamun imemiliki idimensia iringan idan iberat imasing imasing isejumlah i4 

iorang i(7.1%). 
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Tabel 4. Hubungan Tugas Kesehatan Keluarga Dengan Tingkat Demensia Lansia i 

di iWilayah iKerja iPuskesmas Telaga 

Tugas iKesehatan 

iKeluarga 

Kejadian iDemensia 
p-value 

i(x2) 
Demensia 

iRingan 

Demensia 

iSedang 

Demensia 

iBerat 
Total 

n % n % n % n % 

0.021 
Baik 7 12.5 4 7.1 4 7.1 15 26.8 

Kurang iBaik 6 10.7  i26 46.4 9 16.1 41 73.2 

Total 13 23.2 30 53.6 13 23.2 56 100.0 

 I 

Selanjutnya, ipada ikelompok iresponden iyang imemiliki itugas ikesehatan ikeluarga ikurang 

irata i– irata imemiliki idemensia isedang isejumlah i26 iorang i(46.4%), iresponden iyang imemiliki 

itugas ikesehatan ikeluarga ikurang idengan idemensia iberat isejumlah i9 iorang i(16.1%), idan 

iterdapat iresponden iyang imemiliki ikeluarga idengan itugas ikesehatan ikurang ibaik inamun 

imemiliki idemensia iringan isejumlah i6 iorang i(10..7%). 

Hasil ianalisa istatisk imenggunakan iuji ichi isquare i(x2) ididapatkan inilai ip-value iadalah 

i0.021 i(≤0.05), iberdasarkan inilai itersebut ikarena inilai ip ivalue i i(0.021 i≤ i0.05) idapat idiambil 

ikesimpulan ibahwa iterdapat iHubungan iTugas iKesehatan iKeluarga iDengan iTingkat iDemensia 

iLansia idi iWilayah iKerja iPuskesmas iTelaga. 

 

Pembahasan 

1) Analisis iUnivariat 

a. Gambaran Tugas Kesehatan Keluarga Pada Lansia di Wilayah kerja Puskesmas Telaga 

Provinsi gorontalo 

Berdasarkan ihasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iresponden iyang imemiliki itugas 

ikesehatan ikeluarga ibaik isejumlah i15 iorang i(26.8%). iBerdasarkan itemuan ipeneliti, iresponden 

idengan ikategori itugas ikesehatan ikeluarga ibaik, ipada ikuesioner icenderung imenjawab idengan 

iskor itinggi idengan ikategori ijawaban i(≥50%), idan ipada ikelompok itugas ikesehatan ikeluarga 

ipada ilansia ikurang ibaik iterdapat isejumlah i41 iorang i(73.2%), iberdasarkan itemuan ipeneliti 

ilansia ipada ilansia imemiliki itugas ikesehatan ikeluarga ikurang icenderung imenjawab idengan 

iskor irendah i(<50%). i 

Tugas ikesehatan ikeluarga imerupakan isikap, itindakan idan ipenerimaan ikeluarga 

iterhadap ianggotanya ikhususnya ipada ianggota ikeluarga iyang isakit. iPenggunaan ipelayanan 

ikesehatan idengan itepat ioleh ianggota ikeluarga idipandang isebagai ibagian iyang itidak 

iterpisahkan idalam ilingkungan ikeluarga. iPemanfaat ipelayan ikesehatan iyang itepat iakan 

imembantu ianggota ikeluarga iyang isakit iuntuk imengatasi imasalah ikesehatannya, iserta 

imencegah ikomplikasi iserta iprognosis iburuk idari ipenyakitnya isaat iini. iKeluarga imerupakan 

isistem ipendukung iyang iberarti isehingga idapat imemberikan ipetunjuk itentang ikesehatan 

imental, ifisik idan iemosi ilanjut iusia, iserta idalam ipemanfaatan ipelayanan ikesehatan. iKarena 

ilansia imembutuhkan iperhatian ikhusus idalam ikesehatan, ikemandirian, iserta iperawatan ijika 

idikaitkan idengan ipenurunan ikondisi ifisiologis idan ibiologisnya i(Maulidah i& iHandayani, 

i2021).i i 

Sejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Maulidah i& iHandayani, i2021) 

imenyatakan ibahwa ibahwa iresponden imendapatkan itugas ikeluarga ikurang ibaik isebanyak i11 

iorang i(57,9%) isedangkan iresponden iyang imendapatkan itugas ikeluarga ibaik isebanyak i4 

iorang i(14,3%), idengan ihasil iuji istatistik ichi-square idi idapatkan ip-value i(0,005) i< i(0,05) 

imaka idapat idisimpulkan ibahwa iada ihubungan iyang ibermakna iantara iTugas ikesehatan 

ikeluarga idengan itingkat idemensia idi iwilayah ikerja iPuskesmas iMuaro iPutuih. i 
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Berdasarkan iasumsi ipeneliti idari iuraian idiatas, ipeneliti iberasumsi ibahwa ikeluarga iyang 

iberada ipada ikategori ibaik imampu imemanfaatkan ifasilitas ipelayanan ikesehatan iyang itersedia 

idengan itepat iuntuk imengatasi imasalah ikesehatan ilansia. iKeluarga isepenuhnya 

imempercayakan ipada itenaga ikesehatan iterkait ipengobatan ilansia, inamun idalam 

iperawatannya, ikeluarga ijuga iikut iserta idalam imenjaga ikesehatan i imencegah iperburukan 

ikondisi ilansia idi imasa imendatang, idan ipada ipelaksanaan itugas ikeluarga ikurang ikarena 

ikeluarga ikurang idapat imemutuskan itindakan iyang itepat ibagi ianggota ikeluarga iyang isakit 

imenjadi ifaktor ipenting idalam imempengaruhi itingkat idemensia ipada ilansia. 

 

b. Gambaran Tingkat Demensia Pada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga 

Provinsi Gorontalo. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian imenunjukkan ilansia iyang imengalami idemensia iringan 

iterdapat isejumlah i13 iorang i(23.2%), idemensia isedang isejumlah i30 iorang i(53.6%), idan 

ilansia iyang ipaling irendah iyang imengalami idemensia iberat isejumlah i13 iorang i(23.2%). 

Berdasarkan itemuan ipeneliti idemensia iringan idikaitkan idengan ilansia iyang ipada ites 

iMMSE isecara ikeseluhan imendapatkan inilai ibaik idengan iskor inilai ibaik idengan iskor 

ijawaban i(20 i– i24), ipada ites iorientasi ilansia idapat imenyebutkan idengan isempurna iterkait 

itahun, imusim, itanggal, ibulan iserta ihari, inegara, iprovinsi, ikota, idesa iserta itinggal idi idusun 

iberapa, ipada ites iregistrasi imampu imenjawab i3 inama ibenda, ipada ites iperhatian idan ikalkulasi 

imampu imengurangi iangka iberturut i– iturut idengan ikelipatan i7 isebanyak i5 ikali, ipada ites 

imengingat ikembali ibahasa imampu imenjawab inama ibenda iyang iditunjuk ioleh ipeneliti idan 

imenuliskan ibenda idikertas iserta idapat imenggambat i ibentuk isegilima isecara ispontan inamun 

ibeberapa ilansia ihanya imampu imenggambar ibentuk ilain iseperti ibulat imaupun ipersegi ibukan 

ibentuk isegilima iyang idiinstruksikan, isedangkan ipada idemensia isedang ipeneliti imenemukan 

ibahwa ihal iini iterkait idengan ipengukuran iMMSE idimana ilansia irata i– irata idapat 

imenyebutkan ibulan idan itahun inamun ilupa iterhadap ihari idan itanggal, ilansia ijuga idapat 

imenyebutkan ikota idan iprovinsi itempat itinggal, inamun ilupa itentang inama idesa itempat 

itinggal, iselain iitu ilansia ihanya ibisa imenyebutkan i1-2 inama ibenda idalam ikurun iwaktu i1 

idetik, ilansia itidak iterlalu ipandai ipada ikalkulasi, idengan itidak imampu imengurangi iangka 

isecara iberturut i– iturut, ilansia idapat imenyebutkan ibenda iyang iditunjuk ipeneliti, inamun 

ipasien itidak imampu imenuliskan ibentuk isegilima iyang idiinstruksikan ipeneliti, idan ipada 

idemensia iberat iberdasarkan itemuan ipeneliti ihal iini idikaitkan idengan ilansia iyang ipada ites 

iorientasi ihanya ibisa imenyebutkan ihari isaat iini, itidak idapat imenyebutkan isaat iini itinggal 

idimana, ipada ites iregistrasi itidak idapat imenyebutkan i3 inama ibenda idalam i1 idetik, itidak 

idapat imelakukan ikalkulasi idan itidak iberusaha iuntuk imencobanya idengan ialasan isaya itidak 

imenguasai iperhitungan, idapat imengingat ibahasa ibenda iyang idiminta, idapat imenyebutkan 

ibenda iyang iditunjuk ipeneliti inamun itidak idapat imenggambar ibentuk isegilima iyang 

idiinstruksikan ipeneliti. iSelain iitu ilansia iyang imengalami idemensia iberat inampak itidak 

imampu imelakukan iaktivitas isehari i– ihari idan isangat ibergantung idari ibantuan ianggota 

ikeluarga ilainnya. 

Berdasarkan iuraian idiatas, iasumsi ipeneliti ibahwa irata i– irata iresponden ipada idemensia 

isedang imengalami igangguan iberhitung idan ikalkulasi iyang idisebabkan ipenurunan ifungsi 

ikognitif. 

 

2) Analisis iBivariat 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, imayoritas iresponden iyang imemiliki ikeluarga idengan 

itugas ikesehatan ikeluarga ibaik i imengalami idemensia iringan isejumlah i7 iorang i(12.5%), 

iBerdasarkan itemuan ipeneliti, iresponden ipada ikuesioner icenderung imenjawab idengan iskor 
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itinggi iterkait ikeluarga iyang imampu imemberikan iinformasi itentang iapa iitu idemensia, 

ipenyebab iserta itanda idan igejalanya, imemberikan iinformasi iterkait iketerbatasan ilansia isaat 

iini, i iselalu imengingatkan ilansia itentang ipentingnya imemeriksakan ikondisi isaat iini ike 

ipelayanan ikesehatan, iserta imenemani ilansia iberobat isetiap ikali iwaktu ikontrol, 

imengikutsertakan ilansia idengan iberbagai iaktivitas iringan idirumah, imeminta ipendapat ilansia 

iketika iberdiskusi idirumah, imenggunakan ipelayanan ikesehatan idengan itepat idimana ikeluarga 

iselalu iaware iatau imemiliki ikepekaan iyang itinggi idalam imencegah iperburukan ikondisi idan 

iprognosis ipenyakit idari ilansia idan irutin imengantar ilansia iuntuk iberobat iatau ikontrol iterkait 

ikondisinya idi ifasilitas ipelayanan ikesehatan iterdekat. iKeluarga ijuga iselalu imenginformasikan 

ikepada ikeluarga iterkait ipentingnya imelakukan ikontrol idemensia isecara irutin iagar ikomplikasi 

idari idemensia idapat idicegah idan itidak imemperburuk ikondisi ilansia isaat iini, isehingga ilansia 

imampu imelaksanakan ites iMMSE iyang idiberikan idengan imendekati iskor isempurna imeliputi 

ites iorientasi, iregistrasi iperhatian iserta ites imengingat ikembali ibahasa. 

Penelitian iterdahulu iyang idilakukan ioleh i i(Risman, i2020) imenunjukkan ibahwa idari 

i40 i ilansia i idemensia i idiperoleh idata i ibahwa i isebagian i ibesar i imemilki i itugas i ikesehatan 

i ikeluarga i iyang i ibaik idan ihampir isetengahnya idengan itingkat idemensia ipada ilansia iyang 

itermasuk iringan. iHasil irank ispearman ididapatkan ip.value= i0,000 i(α i= i0,05) isehingga iada 

ihubungan iantara i itugas i ikesehatan i ikeluarga i idengan i itingkat i idemensia i ipada i ilansia. 

Berdasarkan iuraian ipeneliti iberasumsi ibahwa iKeterlibatan idan idukungan ikeluarga iyang 

ibaik idapat iberperan ipenting idalam imengurangi irisiko idemensia ipada ilansia, iserta 

imeningkatkan ikualitas ihidup imereka. iKeluarga iyang iaktif imemberikan idukungan, ibaik isecara 

ifisiologis, ipsikologis, imaupun isosial, idapat imembantu imeminimalkan idampak inegatif 

idemensia idan imenjaga ifungsi ikognitif ilansia. 

Pada ikelompok iyang ipaling irendah iadalah iresponden iyang imemiliki itugas ikesehatan 

ibaik inamun imemiliki idimensia iberat imasing imasing isejumlah i4 iorang i(7.1%), iberdasarkan 

itemuan ipeneliti ihal iini idikaitkan idengan ikeluarga iyang imemiliki itugas ikesehatan ikeluarga 

ibaik iseperti iselalu imemberikan iinformasi itentang itanda idan igejala idemensia, imemutuskan 

ipengobatan idengan itepat, imengingatkan ilansia itentang ikejadian imasa ilalu iyang iberkesan, 

imengikutsertakan ilansia idalam ikegiatan iringan isehari i– ihari idirumah iserta imemanfaatkan 

ipelayanan ikesehatan iterdekat iuntuk ikontrol irutin iterhadap ikondisi ilansia inamun, ilansia isudah 

imengalami idemensia i≥ i10 itahun, isehingga ihal iini imenyebabkan itingginya itingkat ikeparahan 

idemensia imenjadi idemensia iberat. 

Sejalan idengan iteori iyang imenyatakan ibahwa ilama imenderita idemensia imemiliki 

ihubungan ipositif idengan itingkat ikeparahan idemensia. iSemakin ilama iseseorang imenderita 

idemensia, iumumnya itingkat ikeparahan igejala idan ipenurunan ifungsi ikognitif iakan isemakin 

imeningkat. iSeiring iberjalannya iwaktu, ipenderita idemensia iakan imengalami ipenurunan ifungsi 

ikognitif iyang ilebih isignifikan, itermasuk imemori, ibahasa, ipemecahan imasalah, idan 

ikemampuan iberpikir. iHal iini idikarenakan idemensia iterutama iAlzheimer iadalah ipenyakit 

iprogresif iyang imenyebabkan ikerusakan isel-sel iotak isecara ibertahap. 

Berdasarkan iuraian idiatas, ipeneliti iberasumsi ibahwa isemakin ilama iseseorang imenderita 

idemensia iakan isemakin itinggi iresiko iperburukan ikondisi idemensia iyang idialaminya ikarena 

idemensia ibersifat iprogresif idan iberkelanjutan iartinya isemakin itua iusia ilansia imaka isemakin 

iberat igejala idemensia iyang idialami. 

 iPada ikelompok iresponden iyang imemiliki itugas ikesehatan ikeluarga ikurang irata i– irata 

imemiliki idemensia isedang isejumlah i26 iorang i(46.4%), iberdasarkan itemuan ipeneliti ihal iini 

idikaitkan idengan iberdasarkan itemuan ipeneliti ipada ilansia imemiliki itugas ikesehatan ikeluarga 

ikurang icenderung imenjawab idengan iskor irendah ipada ipelaksanaan itugas ikesehatan ikeluarga 

idimana ikurangnya ikeluarga imemberikan iinfromasi ikepada ilansia iterkait ipenyebab idemensia 
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iserta iketerbatasan iatas ikondisi ilansia isaat iini, ikeluarga itidak imembuat ijadwal irutinitis iharian 

ilansia iuntuk imeningkatkan idaya iingat ilansia, ikeluarga itidak imengikutsertakan ilansia iatau 

itidak imengajak ilansia iberdiskusi iketika iada imasalah ikeluarga, itidak imengatur iperabotan 

isehingga iperabotan inampak iacak idan imeningkatkan ikesulitan ilansia idalam imengingat iletak 

iperabotan,kurangnya ikunjungan ike ifasilitas ipelayanan ikesehatan iserta itidak idapat 

imemutuskan itindakan ipengobatan iyang itepat ipada ilansia idengan itidak iadanya ikegiatan iuntuk 

imencari ipengobatan ilansia idan imenganggap ibahwa idemensia iadalah ihal iyang ilumrah iterjadi 

ipada ilansia, isehingga ipada ites idemensia idengan iMMSE ilansia ihanya imampu imelakukan 

ipada ites iorientasi idan ites iregistrasi, ipada ites ikalkulasi iperhitungan iserta ites imengingat 

ikembali ibahasa irata i– irata ilansia itidak imampu imelakukannya idengan ibaik. 

Pada ikelompok iresponden iyang imemiliki ikeluarga idengan itugas ikesehatan ikurang ibaik 

inamun imemiliki idemensia iringan isejumlah i6 iorang i(10.7%). iBerdasarkan itemuan ipeneliti 

ihal iini idikaitkan idengan idukungan isosial ikeluarga iyang itinggi, ipasien iselalu imerasa ibahwa 

ikeluarga imendukung iperawat iklien idengan iketerbatasan ikondisi isaat iini, ikeluarga iselalu 

imendukung ilansia, inamun ilansia itidak idilibatkan ihal idalam ipengambilan ikeputusan, iselalu 

imemberikan imotivasi idan isemangat iserta iharapan ipada ilansia, imendukung ilansia iuntuk 

imenggunakan ifasilitas ipelayanan ikesehatan iuntuk imenunjang ipeningkatan iderajat 

ikesehatannya, inamun ikeluarga imasih ikurang imeluangkan iwaktu idalam ihal imenceritakan 

ikejadian i– ikejadian iyang iberkaitan idengan imasa ilalu ilansia isehingga idapat imeningkat idaya 

iingat ilansia. 

Sejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Kurniasih iet ial., i2021) imenunjukkan 

ibahwa ibahwa iada ihubungan isignifikan iantara idukungan ikeluarga ipada ipasien ilansia idengan 

idemensia idi iPosbindu iWilayah iKerja iPuskesmas iPlumbon iIndramayu iKabupaten iIndramayu 

itahun i2020 idengan ip ivalue i= i0,017. 

Berdasarkan iuraian idiatas, ipeneliti iberasumsi ibahwa idukungan isosial ikeluarga isangat 

imempengaruhi ikejadian idemensia ipada ilansia, iperan ioptimal ikeluarga iterhadap ilansia idapat 

imembuat ilansia idapat imembuat ilansia imerasa imendapatkan iperhatian iyang itinggi isehingga 

ilansia itidak imudah iputus iasa iterhadap iproses ipenuaan iyang idihadapinya isaat iini. 

Hasil ianalisa istatisk imenggunakan iuji ichi isquare i(x2) ididapatkan inilai ip-value iadalah 

i0.021 i(≤0.05), iberdasarkan inilai itersebut ikarena inilai ip ivalue i i(0.021 i≤ i0.05) idapat idiambil 

ikesimpulan ibahwa iterdapat iHubungan iTugas iKesehatan iKeluarga iDengan iTingkat iDemensia 

iLansia idi iWilayah iKerja iPuskesmas iTelaga 

Demensia iatau ipenyakit ipikun idapat imenyebabkan iperubahan icara iberpikir idan 

iberinteraksi idengan iorang ilain. iSeringkali, imemori ijangka ipendek, ipikiran, ikemampuan 

iberkomunikasi idan ikemampuan imotorik iterpengaruh. iDemensia ipada ilansia iakan imemberi 

idampak ipada ikemunduran ikapasitas iintelektual, igangguan iemosi, igangguan ikognitif idan 

igangguan ipsikomotor, idan iakan imempengaruhi ipekerjaan, iaktivitas isosial iserta ihubungan 

idengan iorang ilain i(Nazirah iet ial., i2021). 

Keluarga imerupakan isupport isystem iutama ibagi ilansia idalam imempertahankan 

ikesehatannya. iPeranan ikeluarga iantara ilain imenjaga iatau imerawat ilansia, imempertahankan 

idan imeningkatkan istatus imental, imengantisipasi iperubahan isosial iekonomi iserta imemberikan 

imotivasi idan imemfasilitasi ikebutuhan ispiritual ibagi ilansia. iLansia iyang imengalami 

ikemunduran ifungsi ikognitif iatau idemensia, imemerlukan ikesiapan ikeluarga iuntuk imemenuhi 

ikebutuhan isehari-hari ilansia. iKesiapan iadalah ikeseluruhan ikondisi iyang imembuatnya isiap 

iuntuk imemberi irespon iatau ijawaban idi idalam icara itertentu iterhadap isuatu isituasi. 

iKemampuan ikeluarga idalam imemberikan iasuhan ikesehatan imempengaruhi istatus ikesehatan 

ikeluarga. iKesanggupan ikeluarga imelaksanakan ipemeliharaan ikesehatan idapat idilihat idari 
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itugas ikesehatan ikeluarga iyang idilaksanakan. iKeluarga iyang idapat imelaksanakan itugas 

ikesehatan iberarti isanggup imenyelesaikan imasalah ikesehatan i(Mumulati iet ial., i2020). 

Sejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i i(Sembiring i& iSetyarini, i2020) 

imenunjukkan ibahwa iasil iuji ichi-square idiperoleh ip-value i= i0,028, ihal iini iberarti ibahwa iHo 

iditolak isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iterdapat ihubungan ikesiapan ikeluarga idengan 

ikondisi idemensia ilansia. Berdasarkan iuraian terse, ipeneliti iberasumsi ibahwa ikesiapan ikeluarga 

iberperan ipenting idalam imenentukan iderajat ikesehatan ilansia. iKeluarga iperlu imemberikan 

iinformasi iterkait idemensia idan ipenyebabnya, imengantisipasi igejala i– igejala iyang iditimbulkan 

iagar itidak iterjadi iperburukan ikondisi ilansia iyang idiakibatkan idemensia iyang iberkepanjangan. 

Hasil ianalisa istatisk imenggunakan iuji ichi isquare i(x2) ididapatkan inilai ip-value iadalah 

i0.043 i(≤0.05), iBerdasarkan inilai itersebut ikarena inilai ip i≤ i0.05 idapat idiambil ikesimpulan 

ibahwa iterdapat ihubungan idepresi idengan ikejadian idemensia ipada ilansia idi iPanti iSosial 

iGriya iLansia iJannati iProvinsi iGorontalo. 

Proses imenua idapat imenimbulkan iberbagai imasalah ibaik isecara ifisik, imental imaupun 

isosial iekonomis. iSemakin ilanjut iusia, imereka iakan imengalami ikemunduran iterutama idi 

ibidang ikemampuan ifisik, ipsikologis, imental iserta ikognitif. iPada ilansia iyang imengalami 

iperubahan ipada isistem ipersyarafan isalah isatunya ipembuluh idarah idi iotak idapat 

imengakibatkan ipendarahan iotak imenimbulkan istroke, ikepikunan i(demensia), idan igangguan 

isaraf itepi iyang imenimbulkan ihambatan ipergerakan isehingga imengakibatkan iimobilisasi. 

 Penderita idemensia imemiliki ifungsi iintelektual iyang iterganggu idan imenyebabkan 

igangguan idalam iaktivitas isehari-hari imaupun ihubungan idengan iorang isekitarnya. iPenderita 

idemensia ijuga ikehilangan ikemampuan iuntuk imemecahkan imasalah, imengontrol iemosi, idan 

ibahkan ibisa imengalami iperubahan ikepribadian idan imasalah itingkah ilaku iseperti imudah 

imarah idan iberhalusinasi, igangguan imemori, iperubahan ipersepsi, ikesulitan iberkomunikasi, idan 

ipenurunan ifokus isemua iitu iyang imenjadikan ilansia imengalami iperubahan iproses ipikir. 

Pada ilansia idengan idemensia idalam ikesehariannya imemiliki itingkat iketergantungan 

itinggi ipada ikeluarga idalam ihal imelakukan iaktivitas isehari i- ihari. ikeluarga imemegang 

iperanan ipenting idalam imengatasi imasalah ilansia. iKeluarga iadalah iorang iyang ipaling idekat 

ihubunganya idengan ilansia. iMasalah iyang idihadapi ilansia iharus idiatasi idengan imemberi 

idukungan ikeluarga itermasuk imasalah idemensia imelalui iperawatan ihome icare isehingga ilansia 

iakan itahu ibahwa iada iorang ilain iyang imemperhatikan, imenghargai idan imencintainya. iTugas 

ikesehatan ikeluarga imenjadikan ikeluarga imampu iberfungsi idengan imemanfaatkan 

ipengetahuannya, isehingga iakan imeningkatkan ikesehatan idan iadaptasi idalam imelakukan 

iaktivitas isehari-hari ilansia. 

Tugas ikesehatan ikeluarga ipada ilansia iyang imengalami idemensia imeliputi imengenal 

imasalah ikesehatan idisetiap ianggota ikeluarga iyang imengalami imasalah idemensia, imengambil 

ikeputusan iuntuk imelakukan itindakan iyang itepat ibagi ikeluarga iyang ibermasalah idengan 

ikesehatannya, imemodifikasi ilingkungan ikeluarga iuntuk imenjamin ikesehatan ikeluarga iyang 

imenderita idemensia, iserta imemaanfaatkan ipelayanan ikesehatan i i(Nazirah iet ial., i2021) 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

a. Mayoritas itugas ikesehatan ikeluarga ipada ilansia ikurang ibaik isejumlah i41 iorang i(73.2%), 

idan iyang paling irendah iadalah itugas ikesehatan ikeluarga ibaik isejumlah i15 iorang i(26.8%).  

b. Mayoritas ilansia imengalami idemensia isedang isejumlah i30 iorang i(53.6%), idan iyang ipaling 

irendah masing i– imasing iadalah idemensia iringan idan idemensia iberat isejumlah i13 iorang 

i(23.2%). 
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c. Terdapat iHubungan iTugas iKesehatan iKeluarga iDengan iTingkat iDemensia iLansia idi 

iWilayah iKerja Puskesmas iTelaga idibuktikan idengan inilai ip-value iadalah i(0.021 i≤ i0.05). 
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